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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Smith (1776), menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sebenarnya bertumpu 

pada adanya pertambahan penduduk. Adanya pertambahan penduduk maka 

terdapat pertambahan Produk Domestik Bruto (PDB). Salah satu cara untuk menilai 

keberhasilan pertumbuhan ekonomi adalah melalui perhitungan jumlah Produk 

Domestk Bruto (PDB). Apabila partisipasi masyarakat besar dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi maka kemiskinan dapat direduksi dan gap antara orang kaya 

dan orang miskin dapat diperkecil (Todaro & Smith, 2006).  

Todaro & Smith (2012), menyebutkan bahwa peningkatan pertumbuhan 

ekonomi bukan salah satu tujuan dalam pembangunan ekonomi tetapi terdapat 

faktor lainnya yaitu berkurangnya kemiskinan, ketidaksetaraan, dan pengangguran. 

Kemiskinan merupakan keadaan tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 

subsistensi berupa sandang, pangan, dan papan (Bradshaw, 2007; Michael P. 

Todaro & Smith, 2012).  

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran 

perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan (BPS, 2019). Bank dunia 

mendefinisikan ukuran kemiskinan dengan pendapatan dibawah USD $1/hari. 

Nurkse (1971), mengemukakan mengenai penyebab kemiskinan dalam teori 

lingkaran kemiskinan (Vicious Circle of Poverty) yaitu adanya keterbelakangan 

ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal yang menyebabkan rendahnya 

produktifitas. Dalam rendahnya produktifitas akan berakibat kepada rendahnya 

tabungan dan investasi, rendahnya tabungan dan investasi akan berdampak kepada 

keterbelakangan dan terjadi ketidaksempurnaan pasar.  

Berdasarkan Grafik 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk miskin setiap 

provinsi di Indonesia pada tahun 2016-2020. Jumlah penduduk miskin setiap 

provinsi di Indonesia yang paling tinggi antara tahun 2016 hingga tahun 2020 yaitu 

pada provinsi Jawa Timur mencapai 21.978 ribu jiwa, Jawa Tengah mencapai 

20.358 ribu jiwa, dan Jawa Barat mencapai 19.046 ribu jiwa. Jumlah penduduk 
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miskin di Indonesia pada tahun 2016 sampai 2020 mencapai 132.357 ribu jiwa, 

maka rata-rata jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 3.893 ribu jiwa.  

Grafik 1.1  

Jumlah Penduduk Miskin di Indonesia 

 

Sumber: BPS, data diolah 

Terdapat 3 provinsi yang melebihi nilai rata-rata jumlah penduduk miskin di 

Indonesia yaitu provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat. Kemudian 

perbedaan jumlah penduduk miskin di provinsi-provinsi tersebut dengan di provinsi 

lain yang ada di Indonesia sangat jauh, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah 

penduduk miskin yang paling tinggi pada provinsi di Indonesia yaitu terdapat di 

provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. 

Berdasarkan Grafik 1.2 dapat dilihat bahwa perbandingan kenaikan jumlah 

penduduk miskin pada provinsi di Pulau Jawa. Terlihat pada tahun 2016-2017 di 

Provinsi Jawa Barat jumlah penduduk miskin mengalami penurunan sebesar 394 

ribu jiwa, pada provinsi Jawa Tengah mengalami penurunan sebesar 296 ribu jiwa, 

pada provinsi Jawa Timur mengalami penurunan sebesar 233 ribu jiwa, dan pada 

provinsi DIY Yogyakarta mengalami penurunan sebesar 22 ribu jiwa.  

Berbeda dengan provinsi lainnya, untuk provinsi DKI Jakarta mengalami 

kenaikan jumlah penduduk miskin yaitu sebesar 7 ribu jiwa, dan pada Provinsi 

Banten sebesar 42 ribu jiwa. Peningkatan jumlah penduduk miskin terjadi pada 

tahun 2019-2020 di setiap provinsinya, Provinsi Jawa Barat mengalami 

peningkatan sebesar 813 ribu jiwa, provinsi Jawa Timur sebesar 530 ribu jiwa, 
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provinsi Jawa Tengah sebesar 440 ribu jiwa, provinsi Banten sebesar 216 ribu jiwa, 

provinsi DKI Jakarta sebesar 134 ribu jiwa, dan provinsi DIY Yogyakarta sebesar 

62 ribu jiwa. 

Grafik 1.2  

Perbandingan Kenaikan Jumlah Penduduk Miskin Pada Provinsi di Pulau Jawa 

(Dalam Ribu Jiwa) 

Sumber: BPS, data diolah 

Dalam perbandingan kenaikan jumlah penduduk miskin pada provinsi di Pulau 

Jawa, Provinsi Jawa Barat yang mengalami peningkatan yang paling tinggi jumlah 

penduduk miskin yaitu pada tahun 2019-2020 dibandingkan dengan provinsi-

provinsi yang ada di Pulau Jawa. 

Grafik 1.3 

Jumlah Penduduk Miskin Di Jawa Barat Tahun 2011-2020 (Dalam Ribu Jiwa) 

Sumber: BPS, data diolah 
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Berdasarkan grafik 1.3 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk miskin di Jawa 

Barat dari tahun ke tahun mengalami penurunan, namun terdapat beberapa tahun 

terjadi peningkatan jumlah penduduk miskin. Kenaikan jumlah penduduk miskin di 

Jawa Barat pada tahun 2014-2015 yaitu 4.239 ribu jiwa menjadi 4.486 ribu jiwa. 

Kemudian peningkatan yang paling tinggi terjadi pada tahun 2019-2020 yaitu 3.376 

ribu jiwa menjadi 4.188 ribu jiwa. Jumlah penduduk miskin di provinsi Jawa Barat 

pada tahun 2011 hingga tahun 2020 mencapai 41.224 ribu jiwa. Pada tahun 2011 

hingga tahun 2020 provinsi Jawa Barat mempunyai jumlah penduduk miskin 

tertinggi setelah provinsi Jawa Timur, dan Jawa Tengah.  

Kemiskinan dan Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) merupakan indikator dalam menganalisis pembangunan ekonomi 

yang terjadi di suatu daerah atau negara. Pertumbuhan ekonomi akan meningkat 

apabila jumlah output produksi barang dan penyedia jasa tahun tertentu lebih besar 

dari tahun sebelumnya. Permasalahan kemiskinan merupakan salah satu 

penghambat dalam proses pembangunan ekonomi di suatu daerah atau negara, 

untuk mengurangi tingkat kemiskinan setiap daerah atau negara berusaha untuk 

mencapai PDRB atau PDB yang tinggi sehingga pertumbuhan ekonomi dapat 

meningkat secara maksimal (Suryadi, 2019). 

Todaro & Smith (2012), mengemukakan bahwa PDB adalah total nilai output 

akhir barang dan jasa yang dihasilkan oleh perekonomian negara. Menurut Athirah 

(2015), menyebutkan bahwa dalam jangka panjang PDB memiliki hubungan positif 

dengan kemiskinan, sedangkan dalam jangka pendek PDB memiliki hubungan 

negatif dengan kemiskinan. Rajni (2013), menyatakan bahwa pembentukan modal 

tetap merupakan komponen perhitungan PDB dari sisi pengeluaran dan digunakan 

sebagai indikator tingkat investasi dalam perekonomian. Menurut Akobeng (2017), 

pembentukan modal tetap merupakan instrumen untuk mengurangi kemiskinan di 

Sub-Sahara Afrika. Selain itu, langkah-langkah kelembagaan demokrasi, politik, 

indeks persepsi korupsi dan kualitas birokrasi dapat berinteraksi dengan 

pembentukan modal tetap dengan cara yang mengurangi kemiskinan.  

Menurut Jalles (2011), karena adanya peningkatan pendapatan agregat maka 

terdapat hubungan kausal yang signifikan secara statistik antara PDB rill dan 
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kemiskinan. Zaman et al. (2014), menjelaskan bahwa PDB riil (pertumbuhan 

ekonomi) merupakan cara yang paling efisien untuk mengentaskan kemiskinan di 

Pakistan. Tahir et al. (2014), mengemukakan bahwa PDB memiliki hubungan 

meskipun tingkat pertumbuhan PDB kecil terhadap kemiskinan. Menurut Firman 

et al. (2019) dan Oyewale & Musiliu (2015) Koefisien Produk Domestik Bruto 

(PDB) bahwa terdapat hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dengan 

kemiskinan. 

Prasetyani & Sumardi (2020) bahwa PDRB adalah jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau daerah. PDRB dapat 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peningkatan 

PDRB pada suatu negara menyebabkan peningkatan pendapatan nasional dan 

kenaikan volume produksi barang dan jasa sehingga dapat mengurangi kemiskinan. 

Menurut Kuznet, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan kemiskinan 

mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal dalam pembangunan 

di suatu daerah atau wilayah tingkat kemiskinan akan cenderung meningkat dan 

pada saat pembangunan tersebut mencapai tahap akhir maka jumlah penduduk 

miskin berangsur-angsur akan berkurang (Tambunan, 2001). PDRB memiliki efek 

untuk mengurangi kemiskinan (Arouri et al., 2017; Ha et al., 2021; Liddle, 2017). 

PDRB berpengaruh signifikan dalam mengatasi kemiskinan (Giovanni, 2018; 

Sudiharta & Sutrisna, 2013; Susanti, 2013). Menurut Suryadi (2019), terdapat 

hubungan antara PDRB dan kemiskinan di Kawasan Barat Indonesia. PDRB di 

Bali, Kota Manado, dan Kabupaten Nagan Raya memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan (Dama et al., 2016; Wahyuningsih, 2014; Wirawan 

& Arka, 2015). PDRB riil memiliki pengaruh negatif terhadap kemiskinan di negara 

(Dauda, R. O. S., & Makinde, 2014; Feriyanto et al., 2020; Michálek & Výbošťok, 

2019) . 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya  Bekti et al., (2014) mengemukakan 

bahwa variabel yang signifikan terhadap PDRB adalah kemiskinan, ekspor, dan 

impor.  Sementara itu, variabel yang berpengaruh terhadap kemiskinan adalah 

jumlah penduduk. Model simultan tersebut juga memberikan hasil tidak ada 

hubungan simultan antara PDRB dan kemiskinan. Prasetyo & Thomas (2021), 
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menyebutkan bahwa pengeluaran pemerintah, produk domestik regional bruto, 

pendapatan per kapita, investasi, dan pertumbuhan ekonomi akan lebih efektif 

untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia, sehingga kinerja pemerintah 

akan semakin baik dan efektif dalam mengurangi pengangguran dan kemiskinan. 

kontribusi langsung PDRB tidak mampu menjamin konsistensi dalam mencegah 

dan mengurangi pengangguran dan kemiskinan. PDRB tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemiskinan, karena persebaran hasil pembangunan tidak merata 

keseluruh wilayah Indonesia sehingga terjadinya ketimpangan ekonomi antar 

wilayah (Prasetyoningrum, 2018; Rifda Nabila, 2006).  

Kesimpulannya, pengaruh PDRB dengan Kemiskinan masih bisa diperdebatkan. 

Beberapa peneliti mengatakan itu memiliki hubungan positif, negatif dan tidak 

memiliki hubungan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian teoritis dan empiris diatas, 

maka penulis tertarik untuk meneliti “Hubungan Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) dengan Kemiskinan”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Kemiskinan merupakan masalah yang mendasar di berbagai negara baik itu 

neraga maju ataupun negara berkembang. Keberhasilan perekonomian dan 

pembangunan suatu negara diukur dari peningkatan PDB ataupun PDRB, 

melainkan diukur juga dalam mengetaskan masalah kemiskinan di negara tersebut. 

Dalam penelitian ini akan mengkaji masalah yang terjadi dalam mencapai 

keberhasilan perekonomian dan pembangunan suatu negara atau daerah yaitu: 

1.2.1 Bagaimana Gambaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

Kemiskinan pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Barat Pada Tahun 

2011-2020? 

1.2.2 Apakah Terdapat Hubungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dengan Kemiskinan pada Kabupaten dan Kota di Jawa Barat pada tahun 

2011-2020? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Nurkse (1971), menyatakan bahwa kemiskinan terjadi akibat adanya 

keterbelakangan, ketidaksempurnaan pasar, dan kurangnya modal yang 

menyebabkan rendahnya produktifitas. Rendahnya produktifitas akan 

menyebabkan rendahnya pendapatan, selanjutnya rendahnya pendapatan kemudian 

akan berdampak kepada rendahnya tabungan dan investasi, ketika rendahnya 

tabungan dan investasi akan berakibat kepada keterbelakangan yang kemudian 

disebut sebagai teori lingkaran kemiskinan. Tujuan penelitian ini yaitu  

1.3.1 Untuk mengetahui gambaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan 

Kemiskinan pada Kabupaten dan Kota di provinsi Jawa Barat pada tahun 

2011-2020. 

1.3.2 Untuk mengetahui Hubungan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

dengan Kemiskinan pada Kabupaten dan Kota di provinsi Jawa Barat pada 

tahun 2011-2020. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai pengaruh 

produk domestik regional bruto dengan kemiskinan kabupaten dan kota di provinsi 

Jawa Barat pada tahun 2011-2020 dengan menggunakan teori lingkaran kemiskinan 

dari Nurkse (1971). 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pemerintah 

dalam melakukan kebijakan-kebijakan selanjutnya, kemudian bagi para pelaku 

ekonomi dalam mengambil tindakan selanjutnya, serta untuk literatur di bidang 

kemiskinan. Selain itu, hasil dari penelitian ini dijadikan sebagai bahan evaluasi 

mengenai hal yang harus di perbaiki oleh pihak terkait sehingga dapat menurunkan 

kemiskinan kabupaten dan kota di provinsi Jawa Barat. 
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1.5 Sistematika Organisasi Penulisan Skripsi 

Sistematika skripsi ini terbagi dalam lima bab, kelima bab tersebut sebagai berikut: 

1) Bab I Pendahuluan 

Bab ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 

organisasi skripsi. 

2) Bab II Kajian Pustaka 

Bab ini berisi tentang kajian teori. Dalam bagian ini memberikan konteks yang 

jelas terhadap topik permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

3) Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang metode penelitian, objek dan subjek penelitian serta format 

analisis. 

4) Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini mengemukakan tentang hasil yang telah dicapai melalui kajian penelitian 

yang relevan dan pembahasannya dalam rangka menjawab pertanyaan rumusan 

masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. 

5) Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi  

Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil analisis 

sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 

penelitian. 


